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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Pengaruh faktor-faktor kesehatan dan keselamatan kerja terhadap kinerja

karyawan konstruksi adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Proyek

Konstruksi. Berdasarkan analisis hubungan variabel kinerja karyawan

proyek konstruksi dengan keselamatan kerja terdapat nilai R sebesar

0.826 mendekati satu atau sebesar 72,6%, maka hubungan antara

variabel terikat (kinerja karyawan proyek konstruksi) dengan variabel

bebas (keselamatan kerja) mempunyai hubungan yang sangat kuat.

b. Pengaruh Kesehatan Terhadap Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi

Berdasarkan tabel terdapat nilai R sebesar 0,881 mendekati satu atau

sebesar 88,1% maka hubungan antara variabel terikat (kinerja

karyawan proyek konstruksi) dengan variabel bebas (kesehatan

kerja) mempunyai hubungan yang sangat kuat,

c. Pengaruh komunikasi pekerja terhadap kinerja karyawan proyek

konstruksi, Berdasarkan tabel terdapat nilai R sebesar 0,743

mendekati satu atau sebesar 74,3% maka hubungan antara variabel

terikat (kinerja karyawan proyek konstruksi) dengan variabel bebas

(komunikasi pekerja) mempunyai hubungan yang kuat.

d. Pengaruh kompetensi pekerja terhadap kinerja karyawan proyek

konstruksi. Berdasarkan tabel terdapat nilai R sebesar 0,838

mendekati satuatau sebesar 83,8% maka hubungan antara variabel

terikat (kinerja karyawan proyek konstruksi) dengan variabel bebas

(kompetensi pekerja) mempunyai hubungan yang kuat.

e. Pengaruh keterlibatan pekerja terhadap kinerja karyawan proyek

konstruksi. Berdasarkan tabel terdapat nilai R sebesar 0,761

mendekati satu atau sebasar 76,1% maka hubungan antara variabel
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terikat (kinerja karyawan proyek konstruksi) dengan variabel bebas

(keterlibatan pekerja) mempunyai hubungan yang kuat.

2. Model Persamaan Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi yang diperoleh

dari hasil analisis adalah model yang di dapat dari analisis yang di

lakukan maka kita akan mengambil standar error terkecil adalah Y=7,696

+ 1,121X6 dengan standar error sebesar 1,142. Jadi model terbaik untuk

kinerja karyawan proyek konstruksi adalah : Y = 7,696 + 1,121X6

5.2 Saran
1. Untuk mendapat hasil yang lebih akurat diharapkan penelitian lain

menggunakan beberapa cara analisis tidak hanya menggunakan analisis

linier berganda.

2. Penelitian lain bisa menggunakan variable bebas lain yang kuat yang

mempunyai hubungan yang kuat dengan lokasi studi penelitian

3. Penelitian yang sama bisa digunakan untuk pengaruh penerapan

kesehatan dan keselamatan kerja karyawan konstruksi.
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